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KONSEP GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PERSPEKTIF MUNIF CHATIB

Tri Sugiarti-NIM: 1522606030
Abstrak

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fakta bahwa dalam sistem
pendidikan kita yang serba seragam, perbedaan kerap menjadi masalah bagi pihak
sekolah dan siswa. Sistem pendidikan di Indonesia masih cenderung
menyamaratakan standar kecerdasan satu siswa dengan siswa lainnya dengan
penilaian metode dan parameter yang sangat sempit, yaitu aspek kognitif saja.
Keadaan seperti ini tentunya akan berdampak buruk bagi perkembangan potensi
yang dimiliki oleh siswa, karena pada dasarnya setiap siswa memiliki jenis
kecerdasan yang berbeda-beda. Guru sebagai ujung tombak dalam proses
pendidikan hendaknya mampu memberikan proses pembelajaran yang mampu
mengedepankan seluruh aspek kecerdasan yang dimiliki oleh siswa bukan
sebaliknya, sehingga diharapkan dengan mengedepankan seluruh kecerdasan
siswa, maka kedepan mampu mencetak generasi-generasi yang unggul yang
mampu bersaing dengan negara-negara lain dengan tetap berpegang teguh
terhadap nilai-nilai moral dan budaya, serta mampu menghasilkan karya yang
kreatif dan inovatif demi kemajuan bangsa.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
pengumpulan data dilakukan dengan cara menganalisis buku-buku karangan
Munif Chatib, wawancara dan mengumpulkan data dari sumber lain yang relevan.
Pendekatan dari penelitian ini adalah pedagogik psikologi. Teknik analisis data
yang digunakan ialah content analysis dilanjutkan pada deskriptif analitik.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama guru harus menghilangkan label
negatif kepada siswa sebelum masuk kedalam kelas, guru harus mempunyai
pandangan dan pola pikir yang menganggap setiap anak adalah juara. Kedua guru
harus memandang kompetensi para siswa lebih luas, berdasarkan tiga kemampuan
kognitif, psikomotorik, dan afektif secara proposional. Ketiga bersedia terus
belajar. Keempat terus menjelajah kemampuan siswa. Kelima mengajar dengan
cara menyenangkan. Keenam guru adalah fasilitator. Ketujuh guru mengajar
dengan hati. Kedelapan Guru yang secara teratur membuat lesson plan kreatif.
Guru pada khususnya guru pendidikan agama Islam, dengan paradigma baru
dalam memahami dan mengajar siswanya, maka akan muncul kreatifitas dalam
diri guru tersebut dengan memunculkan ide-ide baru dalam strategi pembelajaran.

Kata kunci : Guru, Pendidikan, Munif Chatib.



THE CONCEPT OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION TEACHER
PERSPECTIVE MUNIF CHATIB

Tri Sugiarti-NIM: 1522606030
Abstract

The background of this study departs from the fact that in our uniform
education system, the differences are often a problem for the school and students.
The educational system in Indonesia still tends to generalize the standard of
intelligence of one student with other students with the assessment of narrow
methods and parameters, namely the cognitive aspect only. Circumstances like
this would certainly adversely affect the development of the potential possessed
by students, because basically every student has a different kind of intelligence
diferent. Teachers as the spearhead in the educational process should be able to
provide a learning process that can prioritize all aspects of students' intelligence
rather than vice versa, sacrificing unity, less balanced between learning that think
(cognitive) and learning behaviors that feel (afektif), so it is expected to put
forward all aspects of intelligence students (plural intelligence), then in the future
able to print superior generations that can compete with other countries by
sticking to moral values and culture, and able to produce creative and innovative
work for the progress of the nation.

This research is a library research of data collection is done by analyzing
books by Munif Chatib, interview and collect data from other relevant. The
approach of this research is pedagogik psikologi. The data analysistechnique used
is the content analysis continued on the descriptive analytics.

Research result show: first the teacher must eliminate negative label to
student before entering into class, teacher have to have view and mindset which
assume every child is champion. Both teachers should look at the broader
competencies of the students, based on three proportional cognitive, psychomotor,
and affective abilities. The third is willing to to keep learning. The fourth
continues to explore the student’s abilities. The fifth taught in a fun way. The six
teachers are the facilitators. The seven teachers teach by heart. The eighth teachers
who regulary make creative lesson plans. The teachers in particular teachers of
Islamic Education, with a new paradigm in understanding and teaching students, it
will emerge creativity in the teacher by bringing up new ideas in learning
strategies.

Keyword: Teacher, education, Munif Chatib



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
sebagai berikut:

1. Konsonan

Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba b be

< fa t te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

z ha h ha (dengan titik dibawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

J zak z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik dibawah)
L ta t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas




Arab Nama Huruf Latin Nama
d gain g ge
- fa’ f ef
S qaf q qi
< kaf k ka
J lam I ‘el
e mim m ‘em
0 nun n ‘en
5 waw w W
A ha’ h ha
3 hamzah apostrof
¢ ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Bakia Ditulis Muta’addidah
33 ditulis ‘iddah
3. Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
dasa ditulis Hikmah
FRN ditulis Jizyah

(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

BRPESSS ditulis Karamah al-auliya




b. Bila ta ' marbutah hidup atau dengan harakat fathah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan t.
bl 3185 ditulis Zakat al-figr

4. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
5. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
dlala ditulis Jjahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
ol ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
A s ditulis karim
4, Dammah + wawu mati ditulis a
o2 f ditulis furid’
6. Vokal Rangkap
1. | Fathah + Ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul




Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis a‘antum
s ditulis u’iddat
Al S il ditulis la’in syakartum

Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

AN ditulis al-Qur’an’
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya

& Lol ditulis As-Sama’

Cadd) ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

w29l 59l ditulis zaw1 al-furtid

A Ja ditulis ahl as-sunnah
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“Vma Pengetatiuan itu bukanlali yang membert

(Tmam Syafe'c)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi
suatu bangsa yang sedang membangun terlebih-lebih bagi berlangsungnya
hidup bangsa di tengah perkembangan teknologi yang semakin canggih
dengan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi
manusia kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar
dinamika untuk dapat mengadaptasikan diri. Dengan kata lain, potret dan
wajah diri bangsa di masa depan tercermin dari potret berbanding lurus
dengan citra para guru di tengah-tengah masyarakat. Guru lebih dari sekedar
panutan, hal ini menunjukkan bahwa guru sampai saat ini masih dianggap
eksis, sebab sampai kapan pun posisi / peran guru tidak akan bisa digantikan
sekalipun dengan mesin canggih. Tugas guru menyangkut pembinaan sifat
mental manusia yang menyangkut aspek-aspek yang bersifat manusiawi yang
unik dalam arti berbeda satu dengan yang lainnya.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang
merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional,
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti
khusus dapat dikatakan bahwa setiap pribadi guru itu terletak tanggung jawab
untuk membawa para peserta didiknya pada suatu kedewasaan atau taraf
kematangan tertentu. Dalam rangka ini, guru tidak semata-mata sebagai
pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik
yang melakukan transfer of values dan sekaligus transfer of skill. Guru adalah
manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. Kepribadian guru,
seperti halnya kepribadian individu pada umumnya terdiri atas aspek

jasmaniah, intelektual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek



kepribadian tersebut terintegrasi membentuk satu kesatuan yang utuh, yang
memiliki ciri-ciri khas. Integritas dan kekhasan ciri-ciri individu terbentuk
sepanjang perkembangan hidupnya, yang merupakan hasil perpaduan dari
ciri-ciri dan kemampuan bawaan dengan perolehan dari lingkungan dan
pengalaman hidupnya.

Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagali manusia yang
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru selaku pendidik
bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi
muda sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan melalui proses
pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Dalam konteks ini
pendidik berfungsi mencipta, memodifikasi, dan mengkonstruksi nilai-nilai
baru. Guru akan mampu melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk itu, setiap tanggung jawab
memerlukan sejumlah kompetensi, setiap kompetensi dapat dijabarkan
menjadi sejumlah kompetensi yang lebih kecil dan lebih khusus. Menurut
Oemar Hamalik dalam bukunya Pendidikan guru berdasarkan pendekatan
kompetensi ada tiga tanggung jawab seorang guru, yaitu: a) Tanggung jawab
moral, setiap guru profesional berkewajiban menghayati dan mengamalkan
Pancasila dan bertanggung jawab mewariskan moral Pancasila itu serta nilai-
nilai Undang-Undang Dasar 1945 kepada generasi muda. Tanggung jawab
ini, merupakan tanggung jawab moral bagi setiap guru di Indonesia. Dalam
hubungan ini, setiap guru harus memiliki kompetensi dalam bentuk
kemampuan menghayati dan mengamalkan Pancasila. Kemampua
menghayati berarti kemampuan untuk menerima, mengingat, memahami, dan
meresapkan ke dalam pribadinya, sehingga moral Pancasila mendasari semua
aspek kepribadiannya. Dengan demikian, moral Pancasila bukan hanya
sekadar menjadi pengetahuan, pemahaman, dan kesadarannya, akan tetapi
menjadi sikap dan nilai serta menjadi ketrampilan psikomotoriknya.
Kemampuan mengamalkan berarti guru mampu melaksanakan dan
menerapkan moral Pancasila ke dalam perbuatannya sehari-hari dalam semua

tindakannya, baik dalam masyarakat maupun dalam kenegaraan, baik dalam



pendidikan maupun ke dalam kehidupan di luar bidang pendidikan, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Kalau kompetensi dijabarkan lebih khusus,
maka guru harus mampu bertindak sebagai model, sebagai manusia
Pancasila, misalnya pada waktu memberikan ceramah, memimpin diskusi
kelas, dan sebagainya. b) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di
sekolah; Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di
sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswa.
Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan
kurikulum, menuntun para siswa belajar, membina pribadi, watak jasmaniah
siswa, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar para
siswa. Agar guru mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya
ini, maka setiap guru harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan
dengan tugas dan tanggung jawab tersebut. Dia harus menguasai cara belajar
yang efektif, harus mampu membuat model satuan pelajaran, mampu
memahami kurikulum secara baik, mampu mengajar di kelas, mampu mejadi
model bagi siswa, mampu memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna,
menguasai teknik-teknik memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu
menyusun dan melaksanakan prosedur penilaian kemajuan belajar, dan
sebagainya. ¢) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan; Guru
profesional tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang kehidupan
kemasyarakatan. Di satu pihak guru adalah warga masyarakatnya dan di lain
pihak guru bertanggung jawab turut serta memajukan kehidupan masyarakat.
Setiap insan terlahir ke dunia ini dalam keadaan yang berbeda antara
satu dengan yang lain. Perbedaan genetik itu juga ditambah dengan pengaruh
lingkungan yang melingkupi pengalaman hidup manusia, baik lingkungan
keluarga, masyarakat, teman sepermainan, sekolah maupun lingkungan
lainnya. Walhasil, kombinasi perbedaan genetik dan perbedaan pengalaman
hidup tersebut mentransformasi seorang manusia menjadi individu yang
memiliki karakter dasar (potensi, minat, dan bakat) yang unik. Artinya, tidak
ada seorang manusia pun di dunia ini yang punya karakteristik yang benar-



benar sama.! Sayangnya, tidak semua pihak menyadari keragaman karakter
seseorang tersebut. Dalam sistem pendidikan kita yang serba seragam,
perbedaan kerap menjadi masalah bagi pihak sekolah dan siswa. Sistem
pendidikan (atau sekolah) di Indonesia masih cenderung menyamaratakan
standar kecerdasan satu siswa dengan siswa lainnya dengan penilaian metode
dan parameter yang sangat sempit, yaitu aspek kognitif saja. Keadaan seperti
ini tentunya akan berdampak buruk bagi perkembangan potensi yang dimiliki
oleh siswa, karena pada dasarnya setiap siswa memiliki jenis kecerdasan yang
berbeda-beda.

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam menggali seluruh
potensi kecerdasan anak, untuk itu guru mesti menguasai  konsep
kepengajaran (pedagogi) dan modalitas belajar. Guru harus mengerti dan bisa
mempraktikan konsep pedagogi yang efektif agar tujuan pendidikan tercapai.
Guru harus mampu melakukan terobosan dalam pembelajaran, terutama
dalam memilih strategi pembelajaran di kelas agar siswa-siswanya senantiasa
semangat dalam belajar, tanpa adanya strategi yang baik dan bervariasi dalam
proses kegiatan belajar mengajar, mereka akan cenderung cepat bosan,
apalagi pelajaran yang menuntut sederet hafalan. Pentingnya guru memahami
berbagai strategi dalam pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam
lebih mengerucut kepada gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa
berbeda, perbedaan inilah yang seharusnya dipahami oleh guru Kketika
mengajar. Karena guru mengajar belum tentu murid belajar, kondisi ini yang
sering dilupakan oleh guru, mereka menganggap ketika guru mengajar secara
otomatis murid belajar. Konsep yang lain yang penting adalah modalitas
belajar, yaitu bagaiman informasi bisa masuk kedalam otak siswa melalui
indra yang mereka miliki. Terdapat tiga macam modalitas:® (1) Visual:
Modalitas ini mengakses citra visual, warna, gambar, catatan, tabel, diagram,
grafik, peta pikiran, dan hal-hal lain yang terkait; (2) Auditorial: Modalitas ini

mengakses segala jenis bunyi, suara, musik, nada, irama, cerita, dialog, dan

! Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2016 ),11.
2 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia...,122.



pemahaman materi pelajaran dengan menjawab atau mendengarkan cerita
lagu, syair, dan hal-hal lain yang terkait; (3) Kinestetik: Modalitas ini
mengakses segala jenis gerak, aktivitas tubuh, emosi, koordinasi, dan hal-hal
lain yang terkait.

Untuk menjadi guru ideal yang memiliki pengetahuan, komitmen dan
skill, hal penting adalah ia harus selalu belajar untuk meningkatkan kualitas
dirinya. Tidak dapat dimungkiri bahwa zaman selalu berubah. Perkembangan
zaman memungkinkan siswa mendapatkan informasi dari beragam sumber.
Akibatnya, siswa menjadi lebih cerdas dan kritis. Inilah salah satu contoh
kecil mengapa guru harus selalu belajar.

Guru adalah sebuah profesi. Profesionalitas guru tentunya sangat
terkait dengan unsur manajemen Kkerja guru: bagaimana guru membuat
perencanaan, kemudian mengaplikasikannya dengan mengajar di kelas, lalu
harus ada evaluasi tentang kualitas pembelajaran itu hari demi hari. Nah, jika
kita punya anggapan bahwa tidak ada siswa yang bodoh, kita juga harus
percaya bahwa tidak ada guru yang tidak bisa mengajar. Masalah yang ada
hanya kesulitan guru menuju tangga profesional, hal ini tidak terlepas dari
seberapa besar keinginan dan semangat guru dalam menjalankan tugasnya.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu.® Guru sebagai jabatan profesional memegang
peranan utama dalam proses pendidikan secara keseluruhan, la menjadi
model bagi siswanya disekolah sekaligus sebagai pendidik yang akan
mengarahkan dan membimbing mereka ke arah yang lebih baik, karena pada
Hakikatnya masing-masing siswa telah memiliki potensi atau fitrah yang
dapat dikembangkan sesuai dengan kecerdasan dasarnya. Di sinilah

pentingnya guru memiliki standar kompetensi dalam mengajar, agar

* Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismasophie, 2004),



kecerdasan yang dimiliki oleh siswa dapat berkembang optimal dalam proses
pendidikannya dan output yang dihasilkan sesuai dengan tujuan pendidikan
Nasional.

Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standar Nasional
Pendidikan, guru di Indonesia diharapkan punya empat kompetensi dalam
menjalankan profesinya, yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesionalisme, dan kompetensi sosial.

Kompetensi pedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran
siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Lebih terperinci,
kompetensi pedagogi diuraikan sebagai berikut: (1) Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual; (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (4) Menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; (6) Memfasilitasi pengem-
bangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki; (7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik; (8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar; (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran; (10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa yang akan menjadi teladan bagi
peserta didik serta berakhlak mulia. Lebih terperinci, kompetensi kepribadian
diuraikan sebagai berikut: (1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; (2) Menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan

masyarakat; (3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,



dewasa, arif, dan berwibawa; (4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; (5) Menjunjung
tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam sehingga guru dapat membimbing siswa
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi ini meliputi: (1)
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (3)
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; (4)
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Sementara itu, yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif di antara peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Kompetensi ini meliputi:* (1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi; (2) Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua, dan masyarakat; (3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya; (4)
Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.

Menurut Moh. Uzer Usman sebagai tenaga profesional, guru yang
berkualitas harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:> (1) Menuntut
adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan

yang mendalam; (2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu

* Kementrian Pendidikan Nasional, Biro Hukum dan Organisasi Departemen Pendidikan

Nasional (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2007), 29.
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sesuai dengan bidang profesinya; (3) Menuntut adanya tingkat pendidikan
keguruan yang memadai; (5) Adanya kepekaan terhadap dampak
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan; (6) Memungkinkan
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Tatty S.B. Amran dalam Cece Wijaya mengemukakan bahwa untuk
pengembangan profesionalitas diperlukan :°

Pertama, knowledge (pengetahuan), adalah sesuatu yang didapat dari
membaca dan pengalaman. Sedangkan ilmu pengetahuan adalah pengetahuan
yang didapat dengan jalan keterangan (analisis). Jadi pengetahuan adalah
sesuatu yang bisa dibaca, dipelajari dan dialami oleh setiap orang. Namun,
pengetahuan seseorang harus diuji dulu melalui penerapan di lapangan.
Penerapan pengetahuan tergantung pada wawasan, kepribadian dan kepekaan
seseorang dalam melihat situasi dan kondisi. Untuk menjadi guru ideal perlu
mengembangkan profesionalisme guru, menambah ilmu pengetahuan adalah
hal yang mutlak. Guru harus mempelajari segala macam pengetahuan, akan
tetapi juga harus mengadakan skala prioritas. Karena menunjang
keprofesionalan sebagai guru, menambah ilmu pengetahuan tentang keguruan
sangat perlu. Semakin banyak ilmu pengetahuan yang dipelajari semakin
banyak pula wawasan yang didapat tentang ilmu.

Kedua, ability (kemampuan), adalah terdiri dua unsur yaitu yang bisa
dipelajari dan yang alamiah. Pengetahuan dan keterampilan adalah unsur
kemampuan yang bisa dipelajari sedangkan yang alamiah orang menyebutnya
dengan bakat. Jika hanya mengandalkan bakat saja tanpa mempelajari dan
membiasakan kemampuannya maka dia tidak akan berkembang. Karena
bakat hanya sekian persen saja menuju keberhasilan, dan orang yang berhasil
dalam pengembangan profesionalisme itu ditunjang oleh ketekunan dalam
mempelajari dan mengasah kemampuannya. Oleh karena itu potensi yang ada
pada setiap pribadi khususnya seorang guru harus terus diasah. Seorang guru

yang mempunyai kemampuan tinggi akan selalu memperhitungkan segala

® Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), 11.



sesuatunya, yaitu seberapa besar kemampuan bisa menghasilkan prestasi
profesionalisme di dapat dari unsur kemauan dan kemampuan. Kemampuan
paling dasar yang diperlukan adalah kemampuan dalam mengantisipasi setiap
perubahan yang terjadi. Oleh karena itu seorang guru yang profesional
tentunya tidak ingin ketinggalan dalam percaturan global.

Ketiga, skill (keterampilan), merupakan salah satu unsur kemampuan
yang dapat dipelajari pada unsur penerapannya. Suatu keterampilan
merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka panjang. Banyak sekali
keterampilan yang dibutuhkan dalam pengembangan profesionelisme,
tergantung pada jenis pekerjaan masing-masing. Keterampilan mengajar
merupakan pengetahuan dan kemampuan vyang diperlukan untuk
melaksanakan tugas guru dalam pengajaran. Bagi seorang guru yang tugasnya
mengajar dan peranannya di dalam Kkelas, keterampilan yang harus
dimilikinya adalah guru sebagai pengajar, guru sebagai pemimpin kelas, guru
sebagai pembimbing, guru sebagai pengatur lingkungan, guru sebagai
partisipan, guru sebagai ekspeditur, guru sebagai perencana, guru sebagai
supervisor, guru sebagai motivator, guru sebagai penanya, guru sebagai
pengajar, guru sebagai evaluator dan guru sebagai konselor.

Keempat, attitude (sikap diri), sikap diri seseorang terbentuk oleh
suasana lingkungan yang mengitarinya. Oleh karenanya sikap diri perlu
dikembangkan dengan baik. Bahwa kepribadian menyangkut keseluruhan
aspek seseorang baik fisik maupun psikis dan dibawa sejak lahir maupun
yang diperoleh dari pengalaman. Kepribadian bukan terjadi dengan tiba-tiba
akan tetapi terbentuk melalui perjuangan hidup yang sangat panjang. Karena
kepribadian adalah dinamis maka dalam proses kehidupan yang dijalani oleh
setiap manusia pun berbeda-beda. Namun karena setiap manusia itu
mempunyai tujuan maka dengan usaha yang sistematis dan terencana sesuai
dengan tujuan akhir pendidikan peran guru sangat menentukan sekali.

Kelima, habit (kebiasaan diri), adalah suatu kegiatan yang terus
menerus dilakukan yang tumbuh dari dalam pikiran. Pengembangan

kebiasaan diri harus dilandasi dengan kesadaran bahwa usaha tersebut



memutuhkan proses yang cukup panjang. Kebiasaan positif di antaranya
adalah menyapa dengan ramah, memberikan rasa simpati, menyampaikan
rasa penghargaan kepada kerabat, teman sejawat atau anak didik yang
berprestasi dan lain-lain. Menilai diri sendiri sangatlah sulit. Kecenderungan
orang adalah menilai sesuatu secara subjektif dan bila menyangkut diri
sendiri orang akan mencari pembenaran atas sikap perbuatannya.

Selain memiliki empat kompetensi seperti yang diamanatkan dalam
Undang-Undang No.16 tahun 2007, guru sebagai seorang pendidik perlu
memandang semua siswanya sebagai sosok yang unik yang memiliki
kecerdasan, bakat dan minat yang berbeda-beda, sehingga seorang guru tidak
boleh menilai siswa hanya pada satu aspek kecerdasan yaitu kecerdasan
kognitif, biasanya kecerdasan ini menekankan pada hasil tes standar padahal
kecerdasan itu tidak terbatas pada nilai-nilai tes formal dalam lembaran
kertas.

Guru ideal selalu memahami kemampuan siswa itu dalam arti luas.
Benjamin S. Bloom membagi tiga kemampuan seseorang: (1) Kemampuan
Kognitif, yang menghasilkan ketrampilan berfikir; (2) Kemampuan Psikomo-
torik, yang menghasilkan kemampuan berkarya; (3) Kemampuan afektif,
yang menghasilkan kemampuan bersikap. Kita sebagai guru, terkadang
seringkali terjebak mengukur kemampuan anak kita hanya dalam satu ranah,
yaitu ranah kemampuan kognitif. Kenyataannya di lapangan bahwa,
kemampuan kognitif anak di sekolah tereduksi menjadi kemampuan anak saat
mengerjakan soal atau tes. Di samping itu, kita memang harus jujur, bahwa
kemampuan kognitiflah yang dapat didokumentasikan menjadi raport
sehingga guru dan orang tua selalu terjebak memberikan label kepada
anaknya, pandai atau tidak, hanya dengan menggunakan lembaran raport
kognitif. Bagaimana dengan karya peserta didik? Kemampuan yang termasuk
ke dalam bentuk karya peserta didik dapat ditinjau dari kemampuan anak
ketika melakukan presentasi, menulis, menggambar, atau membaca puisi.
Selain itu juga, kemampuan anak dalam olahraga fisik, seperti pandai

bermain bola, basket atau juga bulu tangkis. Kemampuan afektif tidak pernah



terekam menjadi sebuah kompetensi. Apabila seorang peserta didik
berperilaku baik, menghargai guru dalam mengajar, rajin mengikuti pelajaran,
tetapi nilai ujiannya mendapat nilai merah atau di bawah KKM, pasti kita
secara sengaja atau tidak mengatakan bahwa peserta didik tersebut tidak
pandai. Hilang sudah kemampuan afektif yang dimiliki oleh peserta didik
tersebut. Guru ideal seharusnya mampu memandang kompetensi para peserta
didik lebih luas, yakni berdasarkan tiga kemampuan, di antaranya yaitu:
kemampuan kognitif, kemampuan psikomotorik, dan kemampuan afektif.
Adapun kenyataan di lapangan yang terjadi pada lembaga pendidikan di
Indonesia adalah bahwa sebagian besar sistem pendidikan di Indonesia,
diakui atau tidak masih menempatkan kemampuan kognitif diatas
kemampuan psikomotorik dan afektif.

Berangkat dari sejarah, bahwa Alfred Binet, pembuat tes 1Q, adalah
seorang psikolog yang profesional, tetapi dia tidak mampu menolak
permintaan penguasa dan birokratis yang tidak profesional untuk
menghubungkan kecerdasan seseorang dengan eugenic (faktor keturunan).
Permintaan ini dilatarbelakangi oleh fakta sejarah yang terjadi pada 1900-an
di Prancis dan negara Eropa lainnya bahwa peran kaum buruh dalam
konstelasi politik domestik meningkat tajam. Jika diteliti secara mendalam,
tes 1Q yang diciptakan Binet mengandung konsep eugenic (keturunan).
Sebenarnya, hasil tes ini menghubungkan faktor keturunan dan kecerdasan.
Argumentasi yang ingin dikembangkan pada saat itu adalah penguasa atau
bangsawan pasti memiliki keturunan anak-anak yang cerdas, sebab penguasa
dan bangsawan adalah kelompok masyarakat yang cerdas. Sebaliknya,
kelompok buruh yang notabene pekerja kasar adalah mereka yang tidak
cerdas, dan oleh karena itu pasti akan melahirkan keturunan-keturunan yang
bodoh. Hal yang berbahaya sebuah negara jika dipimpin oleh generasi yang
bodoh dan tidak cerdas. Dari situ dapat kita pahami bahwa tes 1Q yang dibuat
oleh Binet mempunyai tujuan tertentu. Seiring berjalannya waktu teori

kecerdasan mengalami perubahan.



Awal tahun 1980-an, masyarakat Eropa/Amerika mulai menelaah
kembali sistem pendidikan bagi anak-anak mereka di sana, para pengamat
melihat jumlah anak bermasalah semakin banyak, kemudian muncul istilah-
istilah psikologi yang isinya hanya melabelkan anak-anak bermasalah tetapi
tidak ada jalan keluar, yang ada hanya terapi demi terapi yang seolah-olah
mereka keliru diciptakan oleh Tuhan. Para pengamat berpendapat bahwa
anak-anak yang bermasalah jika ditangani secara baik maka akan berubah
menjadi lebih baik, selain itu ahli sejarah menemukan fakta, tokoh-tokoh
terkenal seperti Albert Einstein, Leonardo da vinci, Thomas Alfa edison,
ternyata pada waktu kecil mereka dianggap anak-anak yang bermasalah, akan
tetapi pada kenyataanya mereka menjadi orang-orang yang terkenal dan
jenius di bidangnya, dari sinilah muncul pertanyaan apakah anaknya yang
salah diciptakan? Apakah sistem pendidikan anak yang salah? Berita ini
sampai ke Belanda. Dalam kurun waktu 1 tahun di Belanda dalam setiap
kelas disekolah-sekolah hanya menghasilkan 3 orang sukses, kemudian
melalui yayasan berhard Van Leer yang menanggapi serius masalah ini,
mereka mencari tokoh yang dianggap mumpuni, munculah sebuah nama
Howard Gardner yang diberi PR besar bagaimana pendidikan harus
diselenggarakan? bagaimana dalam kelas ada 30 anak bisa 30 nya sukses
semua? melalui project zero Howard Gardner menghimbau kepada seluruh
ilmuwan untuk bergabung bersama membuat sistem yang tidak ada cacat,
karena menurut beliau kecerdasan tidak akan bisa dikuak hanya pada satu
bidang keilmuan saja, psikologi atau pendidikan. Gardner mengundang para
ahli yang berhubungan dengan otak melakukan research neuroscience,
bagaimana cara otak bekerja dan bagaimana sebuah sistem berdampingan
dengan cara kerja otak. Gardner menemukan fakta-fakta baru tentang otak
yaitu: (1) setiap manusia pasti diberi kecerdasan minimal satu;
(2) Kecerdasan jumlahnya tak terhingga, simpulnya dikelompokkan menjadi
delapan. Kemudian konsep multiple intelligences Gardner diterjemahkan oleh
Thomas Armstrong untuk diaplikasikan dikelas-kelas.



Perubahan besar paradigma tentang kecerdasan tentunya memiliki
dampak positif bagi penyelenggaraan sistem pendidikan di dunia termasuk di
Indonesia sehingga dengan adanya perubahan paradigma tentang kecerdasan
diharapkan para guru dan stakeholder yang ada dalam dunia pendidikan
mempunyai pola pemikiran yang berbeda dalam memandang kecerdasan dan
bakat para siswanya, sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru
melakukan tugasnya dengan baik melalui metode dan strategi yang mampu
memantik seluruh kecerdasan yang dimiliki siswanya. Kesalahan yang
biasanya dilakukan oleh guru dalam mengajar di antaranya adalah tidak
adanya rencana dalam mengajar sehingga guru cenderung mengajar dengan
menggunakan satu metode yang biasa dilakukan guru pada umumnya yaitu
ceramah.

Menurut Thomas Armstrong yang dikutip oleh Munif Chatib dalam
buku Sekolahnya Manusia, para guru di sekolah-sekolah pada umumnya
sering kali mengalami penyakit yang disebut disteachia, artinya salah
mengajar. Disteachia mengandung tiga virus T, yaitu teacher talking time,
task analysis, dan tracking.

Pertama teacher talking time yaitu, di mana guru menganggap bahwa
ceramah yang dilakukan dengan menghabiskan waktu pelajaran di kelas
dianggap telah diperhatikan dan didengar oleh siswa. Padahal, Kenyataan
menunjukkan sebaliknya. Siswa kebanyakan tidur, berbincang dengan
temannya, atau melamun. Parahnya lagi, hal itu dirasa cukup bagi sang guru
untuk memenuhi kewajban mengajar. Dalam strategi pembelajaran, guru
mengajar dan siswa belajar adalah dua proses dan jalan yang berbeda.
Artinya, ketika guru mengajar, belum tentu siswanya belajar. Ketika siswa
banyak melakukan aktivitas, itulah sebenarnya saat siswa belajar.

Kedua task analysis, artinya, setiap penyampaian materi pelajaran
kepada siswa biasanya langsung masuk ke materi. Guru belum terbiasa
menjelaskan kegunaan materi untuk aplikasi kegiatan sehari-hari sang siswa.
Harusnya, asas benefiditas ilmu atau kemanfaatan ilmu dalam kegiatan

sehari-hari dijelaskan pada awal pembelajaran oleh guru.



Ketiga tracking, adalah pengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelas berdasarkan kemampuan Kkognitifnya. Output tracking adalah
pembagian kelas menjadi kelas untuk anak pintar dan kelas untuk anak
bodoh.” Kemampuan seseorang adalah bahan bakar untuk kesuksesannya.
Masalah yang sering terjadi, sebagai tenaga pendidik adalah kita sering
terjebak memahami kemampuan dalam arti yang sempit.

Sebagai guru selain memiliki empat kompetensi sesuai dengan
Permendiknas, mereka harus memandang siswanya sebagai seorang yang
memiliki kemampuan yang luas tak terbatas dan memandang semua siswanya
sebagai sang juara, tak terkecuali bagi guru pendidikan agama Islam.

Pendidik atau guru membawa amanah ilahiyah untuk mencerdaskan
kehidupan umat manusia mengarahkannya untuk senantiasa taat beribadah
kepada Allah dan berakhlak mulia. Oleh karena tanggung jawabnya yang
tinggi itulah maka guru dituntut untuk memiliki persyaratan tertentu, baik
yang berkaitan dengan kompetensi profesional, pedagogik, sosial, maupun
kepribadian.®

Guru merupakan sosok yang seharusnya menjadi teladan bagi
siswanya di mana ia dapat mendidik dan mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki oleh siswa tanpa memandang dan memberi label bodoh atau
nakal kepada siswa. Namun, pada kenyataannya masih sering kita saksikan di
media masa ataupun elektronik beragam kasus yang dialami oleh guru
ataupun siswa, hal ini sangat berkaitan dengan pendidikan yang diberikan
ternyata berat sebelah, dengan kata lain tidak seimbang. Pendidikan ternyata
mengorbankan keutuhan, kurang seimbang antara belajar yang berpikir
(kognitif) dan perilaku belajar yang merasa (afektif). Jadi unsur integrasi
cenderung semakin hilang, yang terjadi adalah disintegrasi. Padahal belajar
tidak hanya berfikir. Sebab ketika orang sedang belajar, maka orang yang
sedang beajar tersebut melakukan berbagai macam kegiatan, seperti

mengamati, membandingkan, meragukan, menyukai, semangat dan

" Munif Chatib, Sekolahnya Manusia..., 99.
® Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2016), 43.



sebagainya. Hal yang sering disinyalir ialah pendidikan seringkali
dipraktekkan sebagai sederetan instruksi dari guru kepada murid. Sebagai
seorang guru hendaknya mereka mampu menyampaikan pelajaran dengan
berbagai strategi yang menyenangkan dan dapat mengakomodir gaya belajar
siswanya yang berbeda, sehingga mereka merasa senang berlama-lama untuk
belajar dengan gurunya bukan sebaliknya ketiadaan guru membuat siswa
senang dan seenaknya melakukan aktivitas di dalam kelas. Dengan kata lain
guru sebagai kunci utama dalam dunia pendidikan belum mampu menggali
semua aspek kecerdasan anak sehingga dapat kita lihat hasil outputnya masih
jauh dari yang diharapkan. Masih sering kita saksikan kasus kekerasan dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Contoh kasus, beberapa bulan yang lalu 9
bocah pelaku bullying dipulangkan, seperti yang dimuat di sebuah surat
kabar:

“Setelah menjalani rehabilitasi di Panti Sosial Marsudi Putra
Handayani, Bambu Apu, Jakarta Timur, 9 bocah yang melakukan
perundungan terhadap rekannya di pusat perbelanjaan Thamrin City,
Tanah Abang dipulangkan ke orang tuanya. Kanit Reskrim Polsek
Metro Tanah Abang Kompol Mustakim mengatakan, peristiwa
tersebut terjadi pada Jumat sekitar pukul 13.30 WIB di lantai 3A
Thamrin City. Kejadian tersebut bermula ketika korban yang
berinisial SB terlibat percekcokan dengan salah satu pelaku.Korban
cekcok mulut sama salah satu terduga pelaku yang cewek. Besoknya,
korban dihadang di dekat sekolah dan disuruh datang ke Thamrin
City. Setibanya korban di Thamrin City, ternyata ada teman-teman
pelaku yang menunggunya. Setelah itu terjadilah kekerasan terhadap
SB oleh para pelaku”.9

Di samping kasus tersebut, di Depok sejumlah pelajar pria
mengenakan seragam pramuka asyik menonton video porno di layar

proyektor di dalam kelas. Seperti yang diberitakan di sebuah media massa:

“Sejumlah pelajar pria mengenakan seragam pramuka asyik menonton

video porno di layar proyektor di dalam kelas perbuatan memalukan

itu diduga dilakukan siswa pada saat guru tidak berada di kelas”.1°

% Agie Permadi, “Usai jalani rehabilitasi, 9 bocah pelaku bullying dipulangkan”,

Sindonews, Selasa, 13 Shafar 1438/3 Nopember 2017, (diakses 23 Januari 2018).

19 R Ratna Purnama, “Geger lagi, Pelajar Asyik Nonton Video Porno di dalam Kelas”,

Sindonews, Senin, 12 Jumadal Ula 1439/2 Januari 2018, (diakses 23 Januari 2018).



Beberapa fenomena di atas, menunjukkan nilai-nilai religiusitas belum
mampu terinternalisasikan dalam diri peserta didik, hal ini sangat erat
kaitannya dengan kualitas dan kinerja guru dalam mendidik siswa. Menurut
Pusat data dan statistik pendidikan dan kebudayaan tahun 2016, kualitas dan
kinerja guru menurut indikator dan jenjang pendidikan secara nasional SD
74,83%; SLB 74,59%; SMP 78,55%; SMA 80,84%.""

Dari data tersebut menunjukkan kualitas dan Kkinerja guru masih
dikatakan kurang. Hal inilah yang membuat peneliti berfikir, ada apakah
dengan guru-guru di Indonesia? Apakah ada yang salah dengan cara mereka
mengajar? Apakah guru dalam mengajar masih sebatas kognisi (pengetahuan)
belum sampai pada ranah afeksi dan psikomotor? Hal ini menjadi PR besar
bagi orangtua pada umumnya dan khususnhya bagi guru yang telah diberi
amanah dan tanggung jawab oleh orang tua untuk mendidik putra-putri
mereka. Lalu bagaimana menjadi sosok guru yang mampu menggali dan
mengembangkan seluruh aspek kecerdasan siswa, agar mereka tumbuh
menjadi generasi yang unggul dan berakhlak luhur sesuai dengan ajaran
Islam berdasarkan Al-Qur’an dan hadis serta tujuan pendidikan nasional yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Munif Chatib seorang praktisi pendidikan telah berhasil
mengadopsi dan memberikan gagasan besar terhadap pendidikan di Indonesia
terutaman bagi guru di Indonesia, dengan merujuk teori yang dicetuskan oleh
Howard Gardner yaitu Multiple Intelligences.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis perlu mengkaji
lebih mendalam tentang gagasan-gagasan Munif Chatib tentang guru
pendidikan agama Islam. Untuk mengungkap hal tersebut, penulis mengambil

judul “Konsep Guru Pendidikan Agama Islam Perspektif Munif”.

1 Kementiran Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat data Statistik Pendidikan dan
Kebudayaan, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 87.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari tesis ini adalah tentang konsep guru

Pendidikan Agama Islam perspektif Munif Chatib.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

Bagaimana konsep guru Pendidikan Agama Islam perspektif Munif
Chatib?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa konsep

guru Pendidikan Agama Islam perspektif Munif Chatib.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan setidaknya memiliki dua manfaat, yakni :

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan gambaran dan informasi mengenai konsep guru
Pendidikan Agama Islam perspektif Munif Chatib.
Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan

agama Islam

2. Manfaat Praktis

a.

Sebagai informasi berharga bagi para praktisi pendidikan dan
pemerintah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan

Sebagai referensi baru dalam penerapan sistem pembelajaran bagi
guru pendidikan agama Islam (PAI) yang lebih baik sehingga dapat
mengoptimalkan segenap potensi dan instrumen pendidikan yang ada.
Memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi pola asuh dalam

pendidikan Islam.



E. Metode Penelitian
6. Jenis Penelitian

Pada penulisan tesisi ini, penulis menggunakan riset kepustakaan
(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.'? Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara
menghimpun data dari berbagai literatur baik sumber rujukan yang primer
ataupun sekunder. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif
yang berusaha mengungkap suatu masalah atau peristiwa sebagaimana
adanya. Hasil penelitian ditekankan pada gambaran secara objektif tentang
keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti.™

7. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan dari perspektif pedagogis
psikologi, yaitu penulis melakukan analisis data tentang guru multiple
intellegences (psikologi). Pedagogik merupakan bagian dari teori
pendidikan, jadi pendekatan pedagogik mencoba menjelaskan tentang
seluk-beluk guru pendidikan agama Islam.**

Penulis memilih untuk menggunakan pendekatan ini. Dikarenakan
pendekataan pedagogis psikologis paling mengarah pada fokus dan tujuan
penelitian.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah data
yang bersumber dari buku-buku karangan Munif Chatib sendiri, seperti
sekolahnya manusia, orang tuanya manusia, gurunya manusia,
kelasnya manusia dan lain-lain, materi seminar, wawancara dan

berbagai video terkait pola pendidikan Munif Chatib.

12 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), 3.

¥ Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1993), 31.

4 Uyoh Sadulloh, Pedagogik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 1.



b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai
literatur, yaitu artikel atau tulisan orang lain yang berkaitan dengan
guru pendidikan Islam (multiple intelligence), buku-buku teori
penunjang penelitian, surat kabar, serta media internet yang berkaitan
dengan obyek penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
a. Dokumentasi.

Mendokumentasikan data dari berbagai literatur mulai dari
buku-buku karangan Munif Chatib, rekaman video, artikel, surat kabar,
dan jurnal internet yang berkaitan dengan obyek penelitian yang dapat
memberi informasi terhadap penelitian ini.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan penulis dengan Munif Chatib melalui
media sosial (facebook dan email).
5. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data
content analysis. Yaitu suatu teknik analisis untuk menentukan keberadaan
kata-kata atau konsep-konsep di dalam teks atau satu set rangkaian teks.™
Peneliti menjabarkan hasil penelitian berkaitan dengan konsep guru
perspektif Munif Chatib, mengklasifikasikannya menurut bagian yang
telah ditentukan untuk kemudian dicocokkan dengan literatur yang
relevan.

Analisis ini dikembangkan sebagai upaya penggalian lebih lanjut
mengenai guru pendidikan agama Islam perspektif Munif Chatib. Adapun
langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Menelaah seluruh data yang didapat dari berbagai sumber data.

!> Haris Herdian, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
143.



b. Membuat rangkuman inti untuk mengetahui data yang diperlukan dan
tidak.

c. Mengadakan penafsiran data, mengolah data dengan cara yang benar
dengan menelaah dan mengelompokkan persamaan dan perbedaan,
kelebihan dan kekurangan dari seluruh data penelitian.

d. Mereduksi data, serta membuat rangkuman inti.

e. Mengambil kesimpulan dan menyusun hasil dalam satuan-satuan.

f.  Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

g. Penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi konsep.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca memahami tesis ini, maka penulis akan
membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan
bagian akhir.

Bagian awal tesis ini meliputi halaman judul, pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.

Bagian utama tesis ini, penulis membagi ke dalam lima bab, yaitu:
bab pertama berisi pendahulauan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi landasan teori dari penelitian yang dilakukan, pada
sub bab pertama dalam bab ini meliputi: guru, pendidikan agama Islam, Guru
pendidikan agama Islam, paradigma multiple Intelligences, hasil penelitian
yang relevan, kerangka berpikir.

Bab ketiga berisi riwayat hidup Munif Chatib, pada sub bab pertama
dalam bab ini meliputi biografi singkat Munif Chatib, karya-karya Munif
Chatib, pola berpikir Munif Chatib

Bab keempat pembahasan, terdiri dari sub bab konsep guru pendidikan

agama Islam perspektif Munif Chatib.



Bab kelima penutup, yang berisi simpulan dan saran, yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat dilengkapi saran-
saran dan rekomendasi yang berguna bagi perbaikan penelitian selanjutnya.

Bagian akhir tesis ini akan disertakan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup.



IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO |AIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO

IAIN PURMLO N R 2 KERTO
IAIN PUR N KERTO
IAIN PU N KERTO

IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO
IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO IAIN PURWOKERTO



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Guru di Indonesia diharapkan mempunyai empat kompetensi dalam
menjalankan profesinya berdasarkan Permendiknas No 16 tahun 2007 yaitu
standar kualifikasi akademik, standar kompetensi yang terdiri dari kompetensi
pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi profesionalisme, dan
kompetensi sosial. Selain dari standar kompetensi tersebut, menurut peneliti
guru harus memiliki knowledge tentang multiple intelligences sehingga
mampu memandang siswa sebagai manusia yang memiliki keunikan, bakat
dan minat serta memiliki multi kecerdasan baik linguistik, logis-matematis,
visual-spasial, musikal, gerak tubuh, interpersonal, intra personal, maupun
naturalis.

Munif Chatib sebagai seorang pakar pendidikan di Indonesia mampu
mengadopsi pemikiran Gardner dengan merubah paradigma lama guru yang
memandang siswa hanya pada aspek kognitif 1Q menjadi paradigma baru
yaitu memiliki multi kecerdasan yang dapat dikembangkan dengan baik.

Pokok-pokok pikiran Munif Chatib tentang guru pendidikan agama
Islam, di antaranya yaitu: 1 Menganggap setiap anak adalah juara, guru harus
mempunyai pandangan dan pola pikir yang menganggap setiap anak adalah
juara, apapun kondisi yang dialami oleh anak; 2 Guru memahami kemampuan
anak dalam arti luas, tidak terjebak mengukur kemampuan anak hanya dalam
satu ranah, yaitu ranah kemampuan kognitif; 3 Guru yang tak pernah berhenti
menjelajah kemampuan siswa discovering ability; 4 Guru yang bersedia terus
belajar; 5 Guru adalah sang fasilitator; 6 Guru yang mengajar dengan hati,
menerima dan melayani siswa apapun kondisinya dengan sepenuh hati; 7
Guru yang kreatif, yang mengajar dengan cara menyenangkan, tidak pernah
berhenti untuk mencari gagasan-gagasan baru tentang strategi belajar; 8. Guru

yang secara teratur membuat lesson plan kreatif.



Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat digunakan
untuk memantik semua aspek kecerdasan siswa di antaranya, yaitu: 1 strategi
sosiodrama; 2 strategi gambar visual; 3 strategi environment learning; 4
strategi applied learning; 5 strategi wayang; 6 strategi diskusi; 7 strategi

movie learning.

. Saran

Berpijak pada kesimpulan diatas terdapat beberapa hal yang menjadi
saran bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, di antaranya yaitu:

1. Guru yang memiliki kompetensi saja belum cukup tanpa diiringi dengan
pemahaman mereka tentang multiple intelligences setidaknya paradigma
ini mampu memberi pencerahan kepada guru-guru di Indonesia

2. Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang dicontohkan dalam
tesis ini masih dapat dikembangkan sesuai dengan Kreatifitas masing-
masing guru.

3. Bagi para pendidik dan orang tua disarankan untuk membaca dan
mengkaji buku-buku karya Munif Chatib. Diharapkan para pendidik dan
orang tua mampu untuk bekerjasama dalam membangun kualitas anak
bangsa kearah yang lebih baik.

4. Tesisi ini membahas tentang guru idel perspektif Munif Chatib, sejauh
penulis melakukan penelitian, konsep guru menurut Munif Chatib adalah
seperti yang telah dijelaskan di bab-bab sebelumnya. Akan tetapi
kelemahan dari tesis ini yakni bahwasanya konsep guru akan terus
berkembang, begitu pula dengan pandangan Munif Chatib terhadap
konsep tersebut. Maka, untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu

menggali dan mengembangkan lebih lanjut mengenai konsep guru ini.
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